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bermutu, sehingga mampu mereduksi 

angka kesakitan dan kematian serta 

menciptakan masyarakat sehat 

sejahtera. Indikasi mutu pelayanan 

kesehatan di rumah sakit dapat 

tercermin dari kepuasaan pasien atas 

pelayanan kesehatan yang telah 

diterimanya. 

Kabupaten Gunungkidul telah 

memiliki Rumah Sakit Umum Daerah 

yaitu RSUD Wonosari. Permasalahan 

mendasar di RSUD Wonosari adalah 

mengenai mutu yang tidak memenuhi 

harapan pasien, indikasi ini dilihat dari 

hasil wawancara langsung dengan 20 

pasien yang dilakukan pada tanggal 11 

dan 12 September 2009, sebanyak 75% 

pasien menyatakan tidak puas terhadap 

pelayanan yang diberikan oleh perawat 

dan dokter, dan umumnya menyatakan 

petugas kesehatan tidak sanggup atau 

tidak cepat dalam memberikan 

pelayanan kesehatan pada pasien. 

Persepsi mengenai rendahnya mutu 

pelayanan kesehatan di RSUD 

Wonosari Kabupaten Gunungkidul ini 

mengakibatkan masyarakat beralih 

mencari rumah sakit lain yang bisa 

memenuhi harapan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Apakah ada hubungan mutu 

pelayanan kesehatan dengan kepuasaan 

pasien rawat inap di RSUD Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta? 

 

C. TUJUAN 

Tujuan penelitian in adalah untuk 

mengetahui hubungan mutu pelayanan 

kesehatan dengan kepuasaan pasien 

rawat inap di RSUD Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

 

D. MANFAAT 

1. Untuk pengembangan ilmu dalam 

bidang administrasi (manajemen) 

rumah sakit dan sebagai dasar 

untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya tentang pelayanan 

kesehatan di rumah sakit 

2. Sebagai bahan masukan untuk 

membuat rencana strategis dalam 

meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan dan pengembangan 

rumah sakit sekaligus sebagai 

bahan masukan untuk memperbaiki 

citra rumah sakit di masyarakat. 

3. Untuk memberikan masukan bagi 

perawat maupun tenaga medis 

lainnya agar memberikan kualitas 

pelayanan yang baik kepada pasien 

sehingga pasien merasa nyaman 

dan puas dengan mutu pelayanan 

yang diberikan oleh rumah sakit. 

 

E. METODE PENELITIAN 

1. Populasi Dan Sampel 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah pasien rawat inap RSUD 

Wonosari Kabupaten Gunungkidul 

yang sedang menjalani perawatan, 

dengan kriteria semua pasien 

umum. Pasien yang dijadikan 

sampel adalah  pasien rawat inap di 

RSUD Wonosari pada bulan April-

Juni 2010. Teknik pengambilan 

sampel ditentukan dengan 

purposive sampling atau sampling 

bertujuan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data 

menggunakan metode angket. Data 

dikumpulkan dengan cara 

menyebar daftar pertanyaan untuk 

mendapatkan data-data penilaian 

pasien tentang mutu pelayanan 

kesehatan dan kepuasan pasien. 

Jenis data yang dikumpulkan 

termasuk data primer yang 

diperoleh dari pasien. 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat 

dengan deskriptif persentase. 

Analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Chi-Square. 

 

F. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

Hasil uji statistik deskriptif 

mutu pelayanan kesehatan 

diketahui bahwa mutu pelayanan 

kesehatan di RSUD Wonosari 

Gunungkidul dikategorikan baik 

dengan persentase sebesar 67,0%. 

Hasil statistik deskriptif 

kepuasan pasien rawat inap 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden menyatakan puas 

dengan pelayanan kesehatan yang 

diberikan RSUD Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul yaitu 

sebesar 63,0%. 

2. Analisis Bivariat 

Hubungan mutu pelayanan 

rumah sakit dengan kepuasan 

pasien rawat inap RSUD Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul dapat 

diketahui sebagai berikut : 

Tabel 1 
Hubungan Mutu Pelayanan Kesehatan 
dengan Kepuasan Pasien Rawat Inap  

Kepuasan 
Pasien 

Mutu 
Pelayanan 
Kesehatan Total p  

Value 
Baik Tidak 

Baik 
Puas 
Tidak Puas 

56 
11 

7 
26 

63 
37 0,000 

Total 67 33 100 
 

Hasil uji Chi-Square (x2) 

diperoleh nilai p=0,000 yang 

berarti p < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara mutu pelayanan 

kesehatan dengan kepuasan pasien 

rawat inap di RSUD Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta sehingga 
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hipotesis yang diajukan oleh dalam 

penelitian diterima.  

G. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan 

antara mutu pelayanan rumah sakit 

dengan kepuasan pasien rawat inap di 

Rumah Sakit Umum Daerah Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta tahun 2010. 

Hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut ditunjukkan 

dengan p = 0,000 (p < 0,05) yang 

berarti semakin baik mutu pelayanan 

yang diberikan oleh rumah sakit 

tersebut maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan pasiennya. 

Sebaliknya, semakin buruk kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh rumah 

sakit tersebut maka semakin rendah 

tingkat kepuasan yang dirasakan 

pasien. Jadi hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima. 

Diterimanya hipotesis dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh rumah 

sakit mempengaruhi kepuasan yang 

dirasakan pasien. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wiyono (2002) yang menyatakan 

bahwa kepuasan yang dirasakan pasien 

dipengaruhi oleh mutu pelayanan yang 

diberikan rumah sakit salah satunya 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

tenaga medis. 

 

 

H. KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan dapat 

dismpulkan bahwa mutu pelayanan 

kesehatan yang diberikan RSUD 

Wonosari Gunungkidul adalah 

baik. Kepuasan yang dirasakan 

oleh pasien rawat inap di RSUD 

Wonosari Gunungkidul terhadap 

mutu pelayanan kesehatan berada 

pada kategori puas. Ada hubungan 

mutu pelayanan kesehatan dengan 

kepuasan pasien rawat inap di 

RSUD Wonosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta dengan 

Sig. p sebesar 0,000. 

2. Saran 

a. Prosedur penerimaan pasien 

antara pasien baru dengan 

pasien lama perlu dipisahkan 

untuk mempersingkat waktu 

penerimaan pasien. 

b. Meningkatkan kedisiplinan dan 

komitmen dalam bekerja pada 

seluruh petugas rumah sakit 

agar daat memberikan 

pelayanan yang cepat, tepat, 

akurat, dan dapat melaksanakan 

tugas, fungsi serta perannya 

dengan baik sesuai visi dan 

misi rumah sakit. 
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c. Untuk meningkatkan kualitas 

teknis, perlu dilaksanakan 

program pendidikan dan 

pelatihan yang sesuai dengan 

standar pelayanan prima 

sehingga mampu memberikan 

pelayanan yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan bagi pasien. 
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